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Abstrak
Disadari atau tidak, pendidikan merupakan hal terpenting untuk membentuk kepribadian.

Pendidikan itu tidak selalu berasal dari pendidikan formal seperti sekolah atau perguruan

tinggi.  Pendidikan  informal  dan  non  formal  pun  memiliki  peran  yang  sama  untuk

membentuk kepribadian, terutama anak atau peserta didik.

PENDAHULUAN

Profesi  biasanya  berhubungan  dengan  jasa,  profesi  adalah  pekerjaan  tapi  tidak  semua

pekerjaan adalah profesi, contohnya seperti seorang guru yang memberikan ilmu kepada

anak murid nya. Karna tidak semua orang bisa menjadi guru, menjadi seorang guru harus

menempuh Pendidikan tinggi yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus

sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan.

Peran  Guru  sangatlah  penting  dikarenakan  masa  depan  sebuah  bangsa  ditentukan  oleh

seorang  guru.  Kualitas  pendidik  yang  baik  dapat  membentuk  karakter  dan  mengubah

perilaku anak. Sehingga kelak dimasa depan anak-anak yang terdidik dengan baik akan

membuat bangsa lebih maju.

ATRIBUT PROFESI GURU

Kode etik merupakan ajaran yang baik dan buruk tentang perbuatan dan tingkah laku yang

dibatasi  norma norma tertentu.  Ajaran yang terkandung didalam nya berupa ajaran baik

maupun buruk mengenai  perbuatan sikap,  kewajiban,  dan sebagainya.  Fungsi  kode etik

seperti itu sesuai dengan apa yang dikemukakan Gibson dan Mitchel (1995:449), namun

mereka  lebih  menekankan  pada  pentingnya  kode  etik  tersebut  sebagai  pedoman

pelaksanaan  tugas  profesional  anggota  suatu  profesi  bagi  masyarakat  pengguna  profesi
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dalam  meminta  pertanggungjawaban  jika  ada  anggota  profesi  yang  bertindak  di  luar

kewajaran sebagai profesional.

GURU DAN INSPIRASI KEMAJUAN PENDIDIKAN INDONESIA

Guru sebagai  pendidik  harus  bisa mendidik  muridnya dengan profesional  dengan tugas

utama  mendidik,  membimbing,  mengajar,  mengarahkan,  melatih,  mengevaluasi  peserta

didik  pada  jalur  pendidikan  formal.  Menjadikan  murid  lebih  baik,  baik  dalam karakter

maupun kelakuan nya.

Hakikat pendidikan itu adalah menanamkan karakter positif pada anak bangsa, Guru juga

harus menunjukan keteladanan, bahkan sampai menginspirasi dan memimpin perubahan.

Apa  yang  menjadi  tujuan  akhir  proses  belajar  pun  seharusnya  mencakup  bagaimana

menajamkan nalar, memperhalus batin, serta menguatkan tekad para siswa.

SIMPULAN

Pendidikan merupakan sumber  kemajuan suatu bangsa,  karena dengan pendidikan yang

baik kualitas sumber daya manusia suatu bangsa tersebut dapat ditingkatkan. Sumber daya

manusia  merupakan  aset  utama  dalam  membangun  suatu  bangsa,  tidak  terkecuali  bagi

bangsa Indonesia.
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